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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

  

V.1 Kesimpulan 

Dari pembahasan, hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil inspeksi keselamatan jalan, terkait defisiensi di jalan 

Bojong, pada segmen 1, nilai potensi kecelakaan paling tinggi 

disebabkan oleh lebar bahu jalan, kondisi APILL dan marka jalan 

dengan nilai peluang 5 dan presentase 100%. Selain itu kurangnya 

rambu peringatan dan kondisi rambu petunjuk dengan nilai peluang 

4. Untuk ketersediaan rambu petunjuk didapatkan nilai peluang 3. 

Dan untuk Lebar lajur, kondisi rambu peringatan, ketersediaan APILL, 

ketersediaan dan fungsi PJU memperoleh nilai peluang 1. Untuk 

segmen 6, nilai potensi kecelakaan paling tinggi dengan nilai peluang 

4 yaitu marka jalan dengan presentase penyimpangan standar, 

94,74% kondisi rambu peringatan dengan presentase penyimpangan 

standar 77,7%, dan kondisi rambu petunjuk dengan presentase 

penyimpangan standar 75%. Kemudian untuk fungsi PJU, 

ketersediaan rambu petunjuk, ketersediaan rambu peringatan dan 

lebar bahu mempunyai nilai peluang 3. Dan untuk lebar lajur dan 

ketersediaan PJU memiliki nilai peluang 1. 

2. Tingkat risiko di Jalan Bojong dari Yomani menuju Pertigaan Clirit, 

didapatkan 2 segmen yang memiliki nilai potensi berbahaya. Segmen 

yang berbahaya berada di segmen 1 dan segmen 6 dengan nilai 

potensi paling tinggi 288,8 di segmen 6 dan 281,8 di segmen 1. 

3. Usulan penanganan di Jalan Bojong di segmen 1 dan segmen 6 yaitu 

optimalisasi APILL, penambahan rambu yang kurang dan perbaikan 

rambu yang sudah mengalami penurunan kualitas, pengecatan marka 

jalan yang pudar, perbaikan PJU yang mengalami kerusakan, serta 

pemberian marka zoss dan rambu lokasi penyebrangan di lokasi 

dekat sekolah. 
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V.2 Saran 

Untuk meningkatkan kualitas perlengkapan jalan pada Jalan Bojong di 

segmen 1 dan segmen 6 diberikan beberapa saran yaitu: 

1. Melakukan perbaikan dan melengkapi perlengkapan jalan sesuai 

dengan standar keselamatan yang akan ikut serta meningkatkan 

tingkat keselamatan pengguna jalan. 

2. Melakukan inspeksi keselamatan secara berkala pada ruas Jalan 

Bojong. 

3. Dinas Perhubungan dan DPUPR Kabupaten Tegal melakukan inpeksi 

keselamatan jalan, untuk mengukur potensi kecelakaan di semua 

jalan Kabupaten Tegal. 

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang inspeksi perlengkapan jalan, 

untuk meningkatkan keselamatan dan mengurangi angka kecelakaan.
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